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LANDASAN TEORI

Prinsip konservatisme telah menjadi konsep pencatatan akurtansi yang
diterapkan secara luas daam bebergpa dekade belakangan ini. Serling (1970)
meny atakan bahwa konservatisme merupakan prinsip yang paing berpengaruh
ddam vauasi akuntansi. Prinsip ini menekankan untuk memilih dternatif
pencatatan akuntansi yang memiliki kemungkinan terkecil untuk meng-over state
asset dan pendapaan. Prinsip yang telah menjadi standar pencatatan utama pada
tign dekade awad abad ke-20 ditergpkan untuk mengimbangi optimisme
mang emen serta k ecenderungan mereka daam meng-over state laporan keuangan.
Para praktisi akuntansi mempercaya bahwa dengan mener apkan prinsip ini, kecil
kemungkinan para pengguna lgporan keuangan mengdami misleading daam
pengambilan keputusannya. Namun, prinsip ini terus menua banyak kritik dan
kontroversi, bahkan di ka angan para praktisi dan pembuat standar akuntansi itu
sendiri (Swvaard, Rosencratz dan Naray anan, 2005).

Saat ini, perusahaan menghadapi tekanan yang lebih besar untuk dapat
memberikan lgporan keuangan yang lebih andal. Bebergpa pihak, termasuk
diantaranya FASB (regulator akuntansi Amerika Serikat) menyarankan untuk
meninggalkan prinsip konservaisme di ddam peaporan akuntansi perusahaan
agar dapa memberikan lgporan keuangan yangtidak bias.

San itu, pada tahun bdakangan ini, para pdaku pasar modd
menghendaki pencatatan nila aset perusahaan yang lebih dekat dengan nila
pasarnya daripada nilai bukunya. Permintaan para pelaku pasar tersebut semakin
menurunkan pamor penergpan prinsip konservatisme. Sdain itu, konservatisme
pun dinila tidak lag sgalan dengan tujuan standar akuntansi modern yang
menghendaki standar akuntansi yang dapat memprediksi kondisi perusahaan di
masay ang akan datang (future- oriented), sesuatu yangtidak dapat dilakukan oleh
prinsip konservatisme.
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Bebergpa penditian telah dilakukan untuk menggdi berbaga kelemahan
ddam penergpan prinsip ini, diantaranya, Pennman dan Zhang (2002) yang
menemukan bahwa penergpan prinsip konservatisme daam peaporan akuntansi
memberikan kuditas earning yang rendah. Selain itu, Basu (1997) menemukan
bahwa penergpan prinsip konservatisme tedah menimbulkan perbedaan rentang
waktu pengakuan bad news dan good news di dalam nila earning yangdil aporkan
perusehaan, dimana bad news &kan terefleksikan di dalam nilai earning
perusahaan lebih cepat dibandingkan good news. Contohnya, unrealized loss
umumnya akan lebih cepat terefleksikan di dalam nilai earning perusahaan
daripadaunrealized gain.

Perbedaan pengskuan good news dan bad news tersebut membuat
perusahaan yang konservatif cenderung melaporkan nilai asset yang lebih kecil
daripada nila yang seharusnya (understatement asset). Ha ini  dapat
menyebabkan paa pengguna lgporan keuangan perusahaan mengambil
kesimpulan yang salah mengenai kondisi perusshaan dan membuat mereka
mengambil keputusan investasi yangtidak tepa. Latar belakangtersebut membuat
FASB (regulator akuntansi Amerika Serikat) menyimpulkan semakin tingg
penergpan prinsip konservatisme yang dilakukan perusahaan maka semakin besar
asimetri informasi antara pembuat lgporan keuangan dengan pengguna lgporan
keuangan dan ha ini berpotensi menimbulkan kerugian bag uninformed investor

dan penggunalgporan keuangan lainny a

1.1 Konsep Dasar Konser vatisme

[1.1.1 Definisi Konservatisme

Konservatisme dapat diartikan sebaga preferensi akuntan untuk memilih
metode akuntansi tertentu yang menghasilkan pencatatan nilai moda yang lebih
kecil. Bliss (1924) mendefinisikan konservatisme sebaga anticipate no profit but
anticipate all losses (Watts, 2003, p.208). Yakni, prinsip yang menekankan pada
pencatatan keuntungan ketika telah tersedia cukup bukti atas pendapatan yang
dapa menghasilkan keuntungan tersebut dan segeramengakui kerugian.
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FASB menjelaskan definisi konservatisme di ddam SFAC no.2 tahun
1980 sebagai reeksi yang hati-hati ddam menghadapi ketidakpastian daam
perusahaan untuk meyakinkan bahwa ketidakpagian dan risiko yang melekat di
daam bisnis perusahaan sudah cukup dipertimbangkan.

Definisi konservatisme di atas masih samar dalam menjd askan bagamana
sesungguhnya praktek akuntansi konservetif yang ditergpkan oleh para akuntan.
Bebergpa buku teks akuntansi memberikan penjeasan yang lebih deskriptif
mengenai definsi konservatisme. Schroeder (2003) menjelaskan konservatisme
sebagal pilihan mang emen perusahaan ketika berada daam keragu-raguan untuk
menggunakan metode pencatatan yang memiliki kemungkinan terkecil untuk
mengoverstate asset dan laba yang dilaporkan. Wolk dan Tearney (2000)
meny ebutkan bahwa konservatisme merupakan preferensi terhadgp metode-
metode akuntansi yang menghasilkan nila paing rendah untuk aset dan
pendgpaan, sementara nilai pding tingg untuk utang dan biaya aau
menghasilkan nila buku ekuitas yang paing rendah.

Basu (1997) meny atakan bahwa konservatisme merupakan kecenderungan
akuntan untuk mempersyaratkan tingkat verifikasi yang lebih tinggi daam
mengakui good news sebagai keuntungan daripada bad news sebaga kerugian.
Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi perbedaan tingkat verifikasi antara
bad news dan good news di daam perusahaan maka semakin konservatif laporan
keuangan yang dikeluarkan perusahaan.

Implikasi dari definisi konservatisme adalah dalam prakteknya, akuntansi
konservatif akan mengakui seluruh biaya atau rug yang kemungkinan akan
terjadi, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang
wdaupun kemungkinan terjadinya besar.Tetgoi, sebagaimana dinyatakan oleh
Givoly dan Hayn (2000), definisi konservatisme tersebut mengabaikan pentingnya
dimensi waktu dari konservatisme akuntansi. Pelaporan konservatif dalam satu
periode mengimplikasikan pelaporan nonkonservetif daam beberapa periode
berikutnya. Sebaga contoh, membebankan sepenuhnya suatu asd yang memiliki
kemungkinan manfaat ekonomis di masa yang akan datang akan mengurang
jumlah laba (laba akan lebih konservatif) ddam periode pengduaran biaya
Sebalikny a, labapadaperiode berikutny a akan menjadi kurang konservatif (misd,
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overstated) karena biaya yang berkaitan telah dibebankan sepenuhnya daam
periode sebelumny a

Givoly dan Hayn (2000) dan Watts (2003) menunjukkan perspektif jangka
panjang terhadap konservatisme. Givoly dan Hayn (2000) mendefinisikan
konservatisme sebagal pengakuan awd untuk biaya dan rug serta menunda
pengekuan untuk pendapaan dan keuntungan. Watts (2003) menyaakan
konservatisme meny ebabkan understatement terhadap laba dalam current period
yang dapa mengarahkan pada overstatement terhadap laba pada periode-periode
berikutnya, sebaga akibat understatement terhadap biaya pada periode tersebut.
Secara ringkas, mereka menyatakan bahwa konservatisme akuntansi
meny ebabkan understatement yang persisten dari laba lgporan kumulatif dan aset
bersih sepanjang periode peaporan.

I1.1.2 Sejarah Konservatisme

Konservatisme telah mempengaruhi pelgporan dan pencatatan akuntansi
sgak bebergpa abad yang lau. Penndorf (1930) menyatakan bahwa pencatatan
historis ddam perdagangan antar persekutuan pada abad ke 15 di Eropa Tengeh
menunjukkan bahwa pencatatan akuntansi di abad tersebut telah menergpkan
praktek konservatisme (Basu, 1997, p.8).

Prinsip konservatisme menjadi semakin menonjol pada tiga dekade awa
abad ke-20. Hellman (2007) menyatakan bahwa hingga saat ini, prinsip
konservatisme masih menjadi prinsip yang pding berpengaruh pada praktek
akuntansi konvensiond. Prinsip ini diyakini mampu mencegah terjadinya
kerugian akibat optimisme mangemen yang berlebihan yang mengakibatkan
tinggny a kecenderungan para manger tersebut untuk meng-overstate nila aktiva
bersih dan laba perusahaan. Para akuntan mempercaya bahwa dengan
menggunakan metode penilaian yang menghasilkan nilai aktiva bersih dan |aba
terkecil, maka semakin kecil kemungkinan para pengguna laporan keuangan
mengd ami misl ead.

Namun, praktek konservatisme meni mbulkan sebuah permasd ahan yakni

akuntansi konservatif membuat pencatatan asset mengalami  under statement,
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kewgiban menjadi over statement serta pengakuan pendapatan yangterlau lambat
dan pengakuan biaya yang terldu cepat (Watts, 2003). Dengan berbagai kritik
yang mengemuka atas penergpan prinsip ini, konservatisme tetgp menjadi saah
satu prinsip yang pding berpengaruh dalam akuntansi konvensiona (Helman,
2007). Kebutuhan para akuntan akan akuntansi konservatif berkaitan dengan
depa dianddkannya pelgporan keuangan yang menergpkan konservatisme.
Sangat kecil kemungkinan akuntan dan auditor menghadapi tuntutan hukum dari
para pengguna laporan keuangan akibat laporan keuangan yang terlau
konservatif.

Bagaimanagpun, saat ini parapelaku pasar semakin menghendaki pelgporan
keuangan berdasarkan nilai pasar dan bukan nilai historis. Keingnan para pelaku
pasar tersebut telah diakomodir oleh standar peaporan keuangan internasiona
(IFRS) dengan mempersyarakan pembaruan atas penilaan akun-akun pada
neraca atas nilai pasanya setigp pelagporan kuartdan. Peraturan baru yang
ditergpkan IASB tersebut telah membuat praktek konservatisme mengaami
kemunduran.

Berkaitan dengan tujuan penyesuaian dandar akuntansi di Indonesia
dengan standar akuntansi Internasiond, konservatisme menjadi isu penting yang
harus diperhatikan oleh para pembuat standar akuntansi di Indonesia. Penergpan
prinsip konservatisme yang semakin dibatasi dan ditinggakan oleh standar
akuntansi Internasiona (IFRS) membuat PSAK pun harus menergpkan perlakuan
yang serupaterhadap prinsip konservatisme agar seja an dengan IFRS,

[1.1.3 Konservatisme dalam PSAK

PSAK sebagai standar pencatatan akuntansi di Indonesia menjadi pemicu
timbulny a penerapan prinsip konservatisme. Pengakuan prinsip konservatisme di
ddam PSAK tercermin dengan terdapatny aberbaga pilihan metode pencatatan di
daam sebuah kondisi yang sama. Pilihan metode pencatatan tersebut cenderung
menimbulkan laporan laba perusahaan yang konservatif, karena akuntan akan
cenderung memilih metode pencatatan yang menghasilkan nila aktiva bersih dan

laba perusahaan yang terkecil. Bebergpa pilihan metode pencatatan di daam
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PSAK yang dapat menimbulkan lgporan keuangan konservatif di antaranya

addah:

a PSAK No.14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa perusahaan dapat
mencatat biaya persediaan dengan menggunakan sadah satu dari metode :
FIFO (first in first out), LIFO (last in first out) dan ratarata tertimbang
(weighted average). Dimana LIFO dianggap menghasilkan nilai laba yang
lebih konservatif dibandingkan metode lainny a

b. PSAK No0.16 tentang aktivatetgp dan aktivalain-lain yang mengatur estimasi
masa manfaat suatu aktiva tetgp. Estimasi masa manfaat suatu aktiva
didasarkan pada petimbangan manajemen yang berasd dari pengalaman
perusshaan saat menggunakan aktiva yang serupa. Edimasi masa manfaat
tersebut haruslah ditditi kembai secara periodik dan jika manajemen
menemukan bahwa masa manfast suatu aktiva berbeda dari estimasi
sebelumnya maka harus dilakukan penyesuaian aas beban penyusutan saat
ini dan di masa yang akan datang Standar ini memungkinkan perusahaan
untuk mengubah masa manfaat aktiva yang digunakan dan dapat mendorong
timbulny alabay ang konservatif.

c. PSAK No. 17 tentang akuntansi penyusutan yang menyatakan bahwa
perusahaan dapat memilih untuk menggunakan sdah satu dari metode
penyusutan yang ditetgpkan untuk mengalokasikan aktiva yang dspat
disusutkan sepanjang masa manfaatnya M etode penyusutan yang dapat
dipergunakan perusahaan ada ah :

|. Berdasarkan Waktu
a. M etode Garis Lurus (straight line method)
b. M éode Jumlah Angka T ahun (sum of the year digit method)
. M etode Sddo M enurun/ Saldo M enurun Ganda (Double Declining
method)

I1. Berdasarkan Penggunaan
a. M etode Jam Jasa (service hour s method)

b. M éode Jumlah Unit Produksi (productive output method)

I1l. Berdasarkan Kriteria Lainnya
a M etode Annuitas (annuity method)
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b. Ssstem Persediaan (Inventory System)

d. PSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan yang menyebutkan
bahwa adokasi biaya riset dan pengembangan ditentukan dengan melihat
hubungan antara biaya dan manfaat ekonomis yang dihar gpakan perusahaan
akan diperoleh dari kegaan riset dan pengembangan. Apabila besar
kemungkinan biaya tersebut akan meningkatkan manfaat ekonomis di masa
yang akan datang dan biaya tersebut dapa diukur secara andal, maka biay a
biayatersebut memenuhi syarat untuk diakui sebagai aktiva

[1. 1.4 Konservatisme Akuntand dalam IFRS

Konservatisme akuntansi tidak menjadi prinsip yang diatur ddam standar
akuntansi internasional  (IFRS). Hdlman (2007) menyatakan bahwa jika
dibandingkan dengan akuntansi konvensiond, IFRS fokus pada pencatatan yang
lebih relevan sehingga menyebabkan ketergantungan yang semakin tingg
terhadgp estimasi dan berbaga judgement. Dalam hd ini, kebijakan yang
ditetapkan 1ASB (Internaional Accounting Sandard Board) tersebut
meny ebabkan semakin berkurangnya penekanan atas penergpan akuntansi
konservetif secara konsisten daam peaporan keuangan berdasarkan IFRS
(Hdlman, 2007).

Bebergpa poin di bawah ini akan memberikan penjeasan yang lebih
terperinci mengena semakin berkurangny apenekanan atas penggunaan akuntansi
konservatif yang konsisten ddam IFRS :

a Ddam kerangka konseptud IFRS yang dipublikasikan IASC ( International
Accounting Standard Committee) tahun 1989 dan diadopsi oleh IASB tahun 2001
penggunaan pelaporan keuangan dengan pendekatan |gporan keuangan yang telah
digunakan sdak lama dadam akuntansi konvensiona digantikan dengan
pendekatan neraca. Dalam pendekatan baru tersebut, penekanan prinsip akuntansi
yang digunakan tidak lag matching cost against revenue, namun penentuan,
pengakuan dan pengukuran nila asset serta kewgiban dengan tepat. Jika ha
tersebut dapa dilaksanakan dengan tepat maka pendapatan (revenue) dapat
dihitung berdasarkan peningkatan nila aktiva atau penurunan nilai utang dan
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beban dapat dihitung berdasarkan penurunan nilai aktiva atau peningkatan nila
utang Pada kondisi diketahuinya nilai pasar dari aktiva dan utang yang dimiliki
perusahaan, maka pengukuran nilai aktiva dan utang tersebut didasarkan pada
nila pasarnya Ddam hal ini, IFRS mengduarkan peraturan baru di tahun 2005
yang digplikasikan untuk perusahaan-perusahaan publik di Swedia Peraturan
tersebut mempersy aratkan perusahaan untuk memperbarui pengukuran akun-akun
di neraca berdasarkan nila pasarnya di setigp lgporan kuartdan (Swaard,
Rosencratz dan Narayanan, 2005). Penergpan regulasi baru tersebut menyisakan
sedikit ruang bag praktek konservatisme di bawah standar IFRS (Hel Iman, 2007).

b. IAS 11 (Zero Profit Recognition for fixed-Price Contracts)

Versi terbaru dari IAS 11 mula berlaku sgak tahun 1995. Sandar ini mengatur
mengenai penggunaan metode POC (Percentage of Completion) untuk pengakuan
aas pendgpatan dan biaya ddam kontrak konstruksi sebaga pengganti dari
metode CC (Completed Contract). Hellman (2007) menyatakan metode CC
dinilai lebih konservatif dibandingkan metode POC karenada am metode CC nila
keuntungan yang dapat diakui perusahaan akan mengdami Under statement
selama proses kontrak dan akan mengaami over statement setelah kontrak sel esai.
Ha ini disebabkan, perusahaan hanya boleh mengakui pendapatan dari kontrak
konstruksi tersebut setelah proses korstruksi sdesal. Sementara, dalam metode
POC, perusahaan dapat mengekui pendapatan berdasarkan estimasi persentase
peny elesaian kontrak padatanggal neraca

C. IAS12 (Deferred Tax Asset)

IAS 12 yang berlaku ef ektif sgak tanggal 1 Januari 1998 mengatur mengenai
pengakuan deferred tax asset pada neraca jikamungkin (probable) terdapat future
taxable profit. Sebelum dikeluarkannya IAS 12 tersebut, deferred tax asset tidak
digkui di dalam neraca karena terdapat ketidakjelasan atas perolehan taxable
profit di masa yang akan datang. Pemberlakuan ef ektif atas IAS 12 tersebut

merepresentasikan perlakuan akuntansi y ang kurang konservatif (Hellman, 2007).

d. IAS 16 (Property, Plant and Equipment)
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IAS 16 mengatur bahwa ddam pengukuran nila aktiva tetap, perusahaan dapat
memilih penggunaan metode biaya atau metode revaluasi. Metode biaya
merupakan metode yang telah lama digunakan daam akuntansi konvensiond,
sementara metode revaluasi yang mensyaratkan perusahaan untuk memperbarui
nila aktiva secara periodic atas nila pasarnya dinyatakan sebagal metode yang
kurang konservatif (Swaard, Rosencratz dan Narayanan, 2005). Dalam metode
revduasi ini, perusahaan dapat mengakui peningkatan nila aktiva sebaga
penambahan atas moda atau peningkatan nila pendapatan jika penurunan nila
aktivapada periode sebelumny atelah diakui sebagai biay a.

e. |IAS 38 (Capitalisation of Development Cost)

IAS 38 pertama kali dikeduarkan pada tahun 1998, kemudian diikuti dengan
revisinya yang berlaku sg ak tanggal 31 M aret 2004. Berdasarkan 1A S 38, aktiva
tidak berwujud yang berasal dari aktivitas pengembangan diakui sebagai aktiva
jika telah memenuhi beberapa syarat tertentu. Sebelum diberlakukannya standar
ini, pembebanan langsung menjadi acuan utama dalam perlakuan akuntansi atas
biaya pengembangan. Standar ini merepresentasikan regulasi akuntansi yang

kurang konserv atif.

1.2 Implikasi Konser vatisme

Praktek konservatisme memberikan dampak terhadap nila earning dan
aktivabersih yakni akuntansi konservatif akan menghasilkan nilai laba dan aktiva
bersih perusshaan yang lebih rendah. Hal tersebut timbul sebaga akibat dari
karakteristik konservatisme yang merefleksikan bad news lebih cepat

dibandingkan good news.
Berbaga studi telah dilakukan oleh para penditi akuntansi daam

menganalisis setigp implikasi dari praktek konservatisme. Pendlitian mengenai
konservatisme diawa i oleh Watts dan Zimmerman (1986), Watts (1993) dan Basu
(1995). Ketiga pendlitian tersebut menyatakan bahwa bias konservatisme timbul
akibat adanya pengaruh pengontrakan dalam akuntansi dan peaporan keuangan

perusahaan.
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Basu (1997) kemudian mengembangkan penditian yang tdah
dilakukanny apadatahun 1995 untuk menganalisis dampak dari konservatisme. la
menguji argumentasinya bahwa konservatisme menghasilkan nila earning yang
lebih cepat merefkleksikan bad news daripada good news. Hal tersebut
menyiratkan bahwa terdapat perbedaan sistematis antara periode pengakuan bad
news dan good news di dalam nilai earning yang berpengaruh terhadap persistensi
nila earning tersebut. Daam penditiannya ini, Basu mengembangkan metode
pengukuran  return-earning fixed coefficient modd untuk  menguji
argumentasiny a.

Lebih jauh lag, Basu memperlihatkan konservatisme sebaga sebuah
mekanisme pencatatan akuntansi yang menyebabkan terjadinya asymmetric
timeliness of earning yakni nila earning lebih sensitive serta lebih cepat
merefleksikan bad news daripada good news yang dialami perusahaan.
Karakteristik konservatisme tersebut menyebabkan nilai lgporan earning
konservatif cenderung lebih sensitif terhadap informasi publik yang buruk (bad
news) dibandingkan sebdiknya (good news). Dadam hd ini, nilai earning
diprediksi akan memiliki hubungan yang lebih kua dengan bad news
dibandingkan dengan good news.

Untuk menganalisis hubungan antara earning dengan bad news dan good
news, Basu menggunakan return ssham perusahaan untuk menangkap pengaruh
kedua jenis berita tersebut terhadap nilai earning yang dilgporkan perusahaan.
Daam hd ini, Positive return menjadi proksi dari good news dan negative return
menjadi proksi dari bad news. Variabd return saham perusahaan yang digunakan
oleh Basu untuk mencerminkan good news dan bad news diperkuat oleh riset
sebelumnyayang dil akukan oleh Badl dan Brown (1968) yang berargumen bahwa
harga ssham mencerminkan informasi mengenai perusahaan yang diperoleh
investor dari berbaga sumber selain laporan keuangan, pergerakan harga ssham
mendahului nila reported earning.

Kenakan harga saham perusahaan menggambarkan sentimen investor
terhadgp kondisi perusahaan. Dengan berbaga informasi yang diterima, para
investor berekspektasi kondisi perusahaan akan semakin profitable  dan

menjanjikan keuntungan yang lebih besar bag mereka. Dadam hd ini, infor masi
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yang diterima oleh para investor tersebut merupakan good news yang tercermin
daam kenaikan har ga saham dan return saham yang positif. Sebagai contoh, para
investor memperoleh informasi dari luar perusahaan bahwa perusahaan sedang
menanamkan investasinya pada sebuah proyek yang memiliki nilai NPV yang
positif. Proyek tersebut menjanjikan keuntungan yang cukup besar bag
perusahaan di masa yang akan datang. Hal ini tentunya merupakan kabar bak
(good news) bag parainvestor dan membentuk sentimen positif investor terhadap
perusahaan yang tercermin mealui kenaikan harga saham perusahaan. Namun,
keuntungan atas proyek dengan NPV yang positif tersebut belum teredisasi
sehingga, dengan ditergpkannya prinsip konservatisme oleh perusahaan maka
good news tersebut belum tercermin padanila reported earning.

Sebaliknya, ketika investor menerima berita yang mengnformasikan
bahwa perusahaan sedang mengaami kondisi yang buruk dan akan berdampak
pada menurunnya keuntungan perusahaan, hal tersebut akan segera tercermin
pada menurunnya harga dan return saham perusahaan yang negetif. Sementara,
dengan diterapkannya prinsip konservatisme oleh perusahaan, bad news tersebut
juga akan segera tercermin dengan menurunnya nila reported earning. Sebagai
contoh, ketika terjadi kenalkan mata uang dollar, perusahaan yang memiliki
hutang luar negeri ddam bentuk dollar harus menanggungkerugan atas kenaikan
kurs tersebut. M eskipun belum teredisasi, kerug an tersebut akan segeratercermin
pada laporan keuangan konservatif dan akan meny ebabkan sentimen negatif para
investor di bursa saham serta mendorong terjadinya penurunan harga dan return
saham perusahaan.

Dari penjdasan di atas, terdagpat dugsan bahwa penergpan konservatisme
ddam pdaporan keuangan perusahaan meny ebabkan nilai earning lebih sensitive
serta lebih cgpat menggambarkan bad news (negative return) dibandingkan good
news (positive return). Hasil dari pengujian hipotesis tersebut akan menunjukkan
earning lebih sensitif dan memiliki hubungan yang lebih kuat dengan bad news
dibandingkan good news jika nilai f untuk sampe dengan bad news lebih tingg
dibandingkan sampe good news.

Penelitian mengenai konservatisme juga dikembangkan oleh para ahli

lannya, di antaranya Givoly dan Hayn (2000) yang mendefinikan konservatisme
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sebaga pemilihan metode akuntansi yang menghasilkan nilai earning terendah
dengan memperlambat pengakuan keuntungan, mempercepat pengakuan biaya
serta menggunakan penilaian aktiva terendah dan biaya terbesar. Dadam
penditianny a, merekamenggunakan pengukuran konservatisme berbasis akrual.

Pengukuran konservatisme lainnya dikembangkan oleh Beaver dan Ryan
(2000), mereka menggunakan mode pengukuran perbandingan nilai buku dan
nila pasar dari aktiva bersih perusahaan. Penelitian ini menguji argumentasi
bahwa konservatisme meny ebabkan nilai buku dari aktivabersih perusahaan akan
lebih rendah dari nilai pasarny a secarakonsisten.

Ketign model pengukuran konservatisme yang dikembangkan Basu
(1997), Givoly dan Hayn (2000) dan Beaver dan Ry an (2000) yang menjadi dasar
pengukuran dalam pengembangan penditian konservatisme selanjutnya. Salah
satunya addah penditian yang dikembangkan oleh Watts dan La Fond (2008)
yang menggunakan pengukuran yang dikembangkan oleh Basu (1997) untuk
menguji gpakah konservatisme yang menimbulkan terjadinya asimetri informasi
antara mang emen dan stakeholder perusahaan lainnya atau sebdiknya, asimetri
informasi yang mendorong praktek konservatisme,

Pendlitian yang akan dikembangkan kali ini dimotivasi oleh penditian
yang dilakukan Basu (1997) mengenai terjadinya asymmetric timeliness of
earnings dari praktek konservatisme. Dengan menggunakan berbaga data dari
perusahaan manufaktur yang go public di Indonesia, penditian ini hendak
menguji apakah terjadi praktek konservatisme di Indonesia dengan melihat
adany a perbedaan sigematis dalam pengakuan bad news dan good news di dalam
nila earning yang dilaporkan perusahaan. Pembahasan lebih detall mengenai
pengembangan penditian ini akan dijelaskan padabag an sdanjutnya.

Dari berbagai studi literatur yang ada, tampak bahwa konservatisme benar-
benar eksis dan diterapkan oleh banyak industri di negara-negara di dunia
Konservatisme pun diukur daam berbagai metode, mulai dari perbandingan
antara nila buku dengen nila pasar sepeti yang dilakukan Beaver dan Ryan
(2000), hingga perbedaan respon antara positive dan negative return oleh Basu
(1997). Untuk kasus Indonesia, beberapa penditian telah membuktikan bahwa
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konservatisme juga ditergpkan di Indonesia, seperti penditian yang dil akukan
oleh Lasdi (2008) dan wydia (2004).

Seperti hdnyapenditian sebelumnya, studi ini akan membuktikan gpakah
konservatisme diterapkan di Indonesia. Dal am analisa tersebut, studi ini mengacu
pada penditian Basu (1997) mengena perbedaan rentang waktu pengakuan bad
news dan good news dalam kondisi peaporan yang konservatif.

Hi: Nila earning lebih sengtif dalam merefleksikan bad news dari good news

dalam kondis pelaporan konservatif

1.3 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Konser vatisme Akuntansi
Ditergpkannya prinsip konservatisme daam pencatatan dan peaporan
keuangan perusahaan dipicu oleh bebergpa faktor, di antaranya adalah faktor
pengontrakan, biay a hukum serta proses politik. Pada sub bagian selanjutny a akan
dijelaskan lebih daam mengenai berbaga faktor yang mendorong ditergpkannya

konservatisme akuntansi tersebut.

I1.2.1 Pengontrakan (contracting)

Penjdlasan  pengontrakan sebagai pendorong timbulnya praktek
konservatisme merupakan sumber yang paing dahulu muncul dan memiliki
argumentasi yang telah berkembang dengan sempurna. Penjelasan pengontrakan
tersebut didasarkan pada praktek akuntansi dan pengawasan manajemen yang
telah lama dijalankan, sementara penjelasan mengena penentu konservatisme
lainnya didasarkan pada fenomena akuntansi yang baru berkembang beberapa
tahun terakhir.

Penjelasan pengontrakan ini secara umum sangat erat kaitannya dengan
teori keagenan (agency theory) dimana padaprakteknya, parapemilik perusahaan
mewakilkan pengelolaan perusahaan kepada mangemen yang ditunjuknya Ha
ini dilakukan dengan tujuan agar mangemen dapat mengatur perusahaan hingga
mencapa kinerja yang optima untuk memberikan manfaat serta keuntungen
sebesar-besarny a kepada pemilik perusahaan. Kinerja yang optima ditunjukkan
dengan perolehan keuntungan yang besar, harga saham perusahaan yang tingg
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dan pertumbuhan bisnis perusshaan yang berkdanjutan. Mangemen akan
memperoleh insentif lebih besar jika merekamampu mencapa kinerjaperusahaan
yang optima yang dapa terliha diantaranya medalui lgporan keuangan
perusahaan yang mencatat keuntungan y ang besar.

Pemberian insentif kepada manajemen yang didasarkan pada keuntungan
yang diperoleh perusahaan tersebut dapat mendorong mangemen untuk
melakukan tindakan manipulatif. Yaitu dengan membesar-besarkan keuntungan
yang diperoleh serta asset yang dimiliki perusahaan dan mengecilkan jumlah
kerugian dan kewgiban yang harus ditanggung perusahaan, agar mangemen
dapat memperoleh insentif yang besar. Tindakan manajemen tersebut, pada
akhirnya dapat mengorbankan kesgahteraan pemilik perusahaan bahkan
mengorbankan nilai perusahaan itu sendiri.

Watts (2003) memberikan penjelasan secara terperinci mengena teori
keagenan serta katannya dengan pengontrakan medui dua atribut pengukuran
akuntansi, yaitu :

a Timeliness

Kontrak yang dilakukan antara pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan dilakukan untuk mengurang biay a keagenan, dimana
mange maupun pihak lan di  ddam perusahaan berusaha
memaksimumkan kesejahteraan mereka dengan mengorbankan nilai
perusahaan maupun kesgahteraan pihak lainnya Kontrak antara pihak-
pihak terkat tersebut dilakukan dengan memasukkan biaya yang
diperlukan untuk menyearaskan pemberian insentif bag pihak yang
terlibat kontrak dengan tujuan maksimisasi nila perusahaan.

Bebergpa contoh kontrak yang dibuat untuk mengurangi biaya
keagenan, antara lain kontrak hutang anatara perusahaan dengan kreditor,
kontrak kompensasi mang emen, dan kontrak kepegawaian. Pihak-pihak
yangterkait di dalam kontrak, umumny a menghendaki adany a pengukuran
kesesuaian kinerja dengan kontrak yang telah ditetgpkan tepat pada
waktunya (timey measure). Ha tersebut, mendorong efektivitas
pengukuran kinerjadan pemberian kompensasi kepada mang emen, karena
tindakan yang dilakukan mangemen yang berpengaruh terhadap nilai
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perusahaan diukur kesesuaiannya dengan kontrak yang telah ditetgpkan
pada periode dimana tindakan tersebut dilaksanakan. Lebih jauh, timdy
measure menurunkan kemungkinan mangemen memanfaatkan masa
jabatannya yang singkat untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarny a.
Sebaga contoh : M anger akan mengacuhkan future positive NPV project
yang dapa menghasilkan earning negatif saat ini, karena keuntungan dari
proy ek tersebut baru diperhitungkan pada periode setelah masa jabatanny a
berakhir.

. Verifiability

Bebergpa informasi yang berguna untuk penilaian kinerja yang
terkait di daam kontrak terkadang tidak memiliki bukti-bukti yang cukup
kuat. Sebaga contoh, informasi mengenal ekspektasi peningkatan arus kas
perusehaan di masa yang akan datang karena adanya pengembangan
produk merupakan hal yang berguna untuk evauasi kinerja mangemen
serta pemberian kompensasi atas kinerjanya Namun, ekspektasi
peningkatan arus kas perusahaan tersebut hanydah sebuah estimasi dan
tidak ada yang dapat memastikan kepastiannya di masayang akan datang.
Verifikasi ataupun kecukupan bukti merupakan ha yang sangat diperlukan
untuk memperkuat kontrak tersebut di depan hukum. Oleh karena itu, nilai
earning atau estimasi arus kas di masayang akan datang yang tidak dapat
diverifikasi perolehanny a, tidak dimasukkan ke da am kontrak.

Sementaraitu, ketika perusahaan memiliki ekspektasi nilai arus kas
negatif di masayang akan datang dan tidak terikat dengan kontrak maka
tidak ada konsekuensi hukum untuk future loss tersebut. Atau dengen kata
lain, tidak diperlukan verifikasi yang tingg terhadgp pengskuan loss
seperti yang diperlukan terhadap pengakuan gain.

Terdapatnya perbedaan tingkat verifikasi antara pengakuan gain
dan loss tersebut terjadi karena adanya perbedaan imbdan yang dapat
diperoleh para pihak terkait dari kontrak yang telah disepakati. Sebagai
contoh, daam kontrak hutang antara perusahaan dengan kreditor, kreditor
tidak memiliki kompensasi tambahan dari semakin besarnya nilai aktiva

bersih perusahaan, yang menjadi kepentingan mer eka hany dah perusahaan
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dapat memproduksi aktiva yang cukup untuk membayar kewgibannya.
Sehingga, kreditor lebih memperhatikan pada nilai terendah dari earning
dan aktiva bersih yang dimiliki perusahaan di akhir periode. Sementara,
mang emen tentu berkepentingan terhadap semakin tinggnyanila earning
dan aktiva bersih yang dapat dihasilkan perusahaan, karena ha tersebut
menentukan tingkat kompensasi mereka

Daam menilai sebuah kontrak hutang, yang menjadi perhatian
utama dari kreditor adalah kemungkinan perusahaan memiliki cukup
aktivabersih untuk memenuhi kewajibannya. Nilai masadepan dari aktiva
bersih perusahaan tidak dapat diverifikasi kepastiannya sehingga tidak
diikutsertakan dadam penilaan kontrak hutang. Watts (2003)
mengar gumentasikan bahwa daam kasus terjadinya hutang yang tidak
depa dipenuhi perusahaan, kurator (pihak yang menengahi dan
meny elesakan pembagan aktiva perusahaan kepada pihak-pihak yang
berhak sesual urutan prioritasnya menggunakan akuntansi konservatif
daam mengestimasi nilai aktivaperusahaan untuk dibagkan kepada pihak
terkait. Dalam hal ini kurator menghitung semua kemungkinan kerugan
yang ditanggung perusahaan dan tidak sedikitpun mengakui keuntungan
yangtidak dapat diverifikasi.

Sdain itu, bukti lan yang menunjukkan bahwa kontrak hutang
mengkuti prinsip konservatisme adaah tidek dimasukkannya nila aktiva
tidak berwujud daam penghitungan nila minimum aktiva bersih yang
harus dimiliki perusahaan agar dapat memenuhi kewgibannyadari kontrak
hutang tersebut. Ha itu disebabkan karena nilai aktiva tidak berwujud
tidak dapat diverifikasi, seperti goodwill.

Dadam kasus kontrak kompensasi mangemen, mangemen
umumnya memiliki superioritas informasi dibandingkan stakeholder
perusahaan lainny ada am hd kebijakan perusahaan serta ef ekny a terhadap
arus kas di masa yang akan datang. Jika dalam kontrak kompensasi tidak
dipersyaratkan adanya verifikasi yang lebih tingg ddam pengakuan

keuntungan yang dijadikan dasar pemberian bonus bag manajemen maka
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mang emen dapat melakukan tindakan manipulatif dengan memberikan
estimasi nilai arus kas di masayang akan datang secar a berl ebihan.

Terbatasnya masa jabatan mangemen serta terbatasnya tanggung
jawab yang dapat dibebankan pada manajemen merupakan faktor pemicu
yang pding penting dalan penergpan konservatisme pada kontrak
kompensasi. Ha itu disebabkan pemulihan kondisi perusahaan dari
kerugian yang dialami akibat kelebihan pemberian bonus dan investasi
akan sulit dilakukan perusahaan jika manger meninggalkan perusahaan
sebelum arus kas hasil estimasi dari investasi yang menjadi kebijakan
mang er tersebut dgpat teredisasikan. Sdain itu, tindak kecurangan yang
dilakukan mang emen dengan memanipulasi estimasi arus kas akan sulit
dibedakan dengan kerugan yang depa didami akiba risiko bisnis
perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penergpan
konservatisme dadam kontrak kompensasi berupa pensyaratan tingkat
verifikasi yang lebih tingg terhadap keuntungan daripada kerugan
merupakan solusi terbak bag perusahaan untuk menjaga tindakan
mang emen agar sesual dengan tujuan peningkatan nilai perusahaan.

Konservatisme merupakan sistem dan mekanisme yang pding
efektif untuk mengatur berbagai kontrak perusahaan dengan berbagai
pihak agar tetap sgadan dengan tujuan peningkatan nilai perusahaan dan
melindungi kesejahteraan pihak-pihak yang terlibat di dalam kontrak
dengan perusahaan. Watts (2003) merangkum berbaga keuntungan yang
dapat diperoleh dengan penergpan prinsip konservatisme daam berbagai
kontrak yang dibuat oleh perusahaan, diantaranyaadalah :

- Pada kontra&k jaminan hutang, konservatisme mengurang
kemungkinan mang emen membatalkan investasi perusshaan pada
proyek dengan nila NPV positif, md ebih-lebihkan nilai aktiva dan
earning yang dilgporkan perusshaan dan membuat mekanisme
pemberian dividen yang efektif kepada para pemegang saham tanpa
mengorbankan k epentingan kreditor.
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- Padakontrak kompensasi, konservatisme mengurang kemungkinan
adany a upay a mangiemen untuk melebih-lebihkan nilai aktiva bersih
dan ear ning demi keuntungan pribadiny a

- Dadam tata kdola perusahaan, konservatisme memberikan sinyd
ddam penydidikan adanya proyek dengan NPV negatif dan
memberikan kesempatan bag pengdola perusahaan untuk
mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencegah terjadinya
kerugian.

Pada akhirnya, peningkatan nila perusahaan yang disebabkan oleh
penergpan  prinsip  konservatisme  memberikan  tambahan

kesgahteraan bag seluruh stakeholder perusahaan.

I1.2.2 Konservatisme dan Kontrak Utang

Daam perjanjian kontrak utang, pada umumnya kreditor mensy aratkan
kriteriakriteria tertentu sebagai covenant atas utangyang diberikan. Hal tersebut
dilakukan agar kreditur memperoleh jaminan bahwa perusahaan memiliki cukup
kas untuk memenuhi kewgibannya kepada kreditur. Umumnya Debt Covenant
tersebut berpedoman pada angka ataupun rasio akuntansi, seperti debt to equity,
debt to asset, dan lain sebagainya

Ddam katannya dengan kontrak utang, Watts dan Zimmerman (1990)
menggukan teori mengenai debt/equity hypothesis. Teori tersebut menyatakan
bahwa semakin tingg rasio debt to equity sebuah perusahaan, semakin besar
probabilita manger perusahaan tersebut menggunakan metode akuntansi yang
lebih optimis untuk meningkatkan nilai laporan laba Ha tersebut disebabkan
semakin tinggnyarasio debt equity perusahaan, maka semakin dekat perusahaan
pada batas minima rasio yang dipersyaratkan daam kontrak utang. Semakin
ketat batas yang dipersyaratkan dadam kontrak utang, maka semakin besar
kemungkinan terjadinya peanggaran kontrak utang Dalam situasi tersebut,
mang & yang memilih metode akuntansi yang lebih optimis akan mengurang
kemungkinan perusahaan melanggar kontrak utangnya dan menghindari

perusahaan dari biayarenegosiasi kontrak utang.
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Berbeda dengan debt to equity hypothesis, Ahmed, e d (2000)
menyaakan bahwa semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, yang
menunjukkan semakin besarnya klaim kreditur terhadap aktiva yang dimiliki
perusahaan, maka akan semakin tingg konflik kepentingan antara bondholder
dan shareholder. Kreditur yang ingin memperoleh jaminan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan finansial untuk melunasi kewg ibannya akan memberikan
persyaratan kepada perusahaan berupa restriksi atas pembayaran dividen baik
secara langsung maupun tidak langsung daam perjanjian kontrak utang (Smith
dan Warner, 1979 ; Healy dan Palepu, 1990).

Restriksi langsung diterapkan dengan membatasi jumlah maksimum
pemberian dividen kepada pemegang saham (Bed ey, 1994). Sementara, restriksi

tidak langsung ditergpkan dengan menetgpkan besar rasio tertentu pada neraca
yang harus dipertahankan perusahaan. Daam ha ini, pengukuran akuntansi sangat
mempengaruhi kebijakan pembatasan dividen dalam kontrak utang perusahaan.
Dadam kaitanny a dengan praktek akuntansi konservatif, penerapan prinsip tersebut
akan mengurang kemungkinan perusahaan memberikan pembayaran dividen
yang berlebih kepada para pemegang saham. Oleh karena itu kreditur akan
mensy aratkan penggunaan akuntansi konservatif pada perusahaan dengan tingkat
utangyangtingd.

Penelitian ini akan menguji secara empirik teori mengenai debt to equity
hypothesis. Qiang (2003) dan wydia(2004) menggunakan proksi leveragerasio
total utang terhadsp totd aktiva (Dett/Tatd Assd) untuk membuktikan teori
debt to equity hypothesis secara empirik. Namun, wydia (2004) tidak dapat
membuktikan teori tersebut. Daam penditian ini akan digunakan proksi leverage
debt to equity ratio.

H,: Terdapat hubungan negatif antara rasio debt to equity terhadap

penerapan akuntandg konservatif.

[1.2.3 Litigation
Bdl et d, (1999) dan (2000) menyatakan bahwa lingkungan hukum yang
berlaku pada suatu wilayah tertentu mempunya dampak yang signifikan dalam
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kebijakan manajer ddam melaporkan kondisi keuangan perusahaannya (Juanda,
2007, p.6-7). Ddam ha ini, manger akan menyeimbangkan biaya litigasi yang
akan timbul dengan manfaat yang diperoleh dari peaporan keuangan dengan
kebijakan akuntansi yang agresif. Sehingga, perusahaan yang beroperasi pada
wilayah dengan lingkungan hukum yang ketat akan cenderung menergpkan
kebijak an akuntansi y ang konservatif.

M anger harus lebih berhati-hati dan mencermati kebijakan akuntansi yang
ditergpkan ddam meaporkan kondisi keuangan perusahaannya Karena, sedikit
kesdahan ddam penggunaan kebijakan akuntansi di wilayah hukum tempat
perusahaan beroperasi dgpa berpotensi menimbulkan tuntutan hukum serta biaya
litigasi yang harus ditanggung perusahaan. Ddam prakteknya, kesadahan daam
memperkirakan kemungkinan keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan
berpotensi lebih tingg menimbulk an tuntutan hukum dibandingkan kesaah da am
memperkirakan kemungkinan kerugian yang didami perusshaan. Kellog (1984)
menemukan bahwa pernyataan laba atau aset yang berl ebihan lebih cenderung
meny ebabkan tuntutan hukum daripada pernyataan laba atau aset yang lebih
rendah dengan rasio 13:1 (Watts, 2003, p.216).

Juanda (2007) menyatakan bahwa Risiko litigasi merupakan risiko yang
melekat pada perusahaan yang memungkinkan terjadinya ancaman litigasi oleh
stakeholder perusahaan yang merasa dirugkan. Dadam penditiannya, Juanda
menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas sebagal proksi dari risiko keuangan
perusahaan. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa semakin kecil nila rasio yang
dimiliki sebuah perusahaan semakin rendah kemampuan perusahaan untuk
melunasi  hutang-hutang lancarnya  Sehingga, semakin besar kemungkinan
perusahaan terkena tuntutan hukum. Daam kondisi tersebut, Juanda (2007)
meny atakan bahwa perusahaan akan cenderung menergpkan akuntansi konservatif
untuk menghindari risiko litigesi yang lebih besar. Berdasarkan pendlitian juanda
(2007), studi ini menggunakan proksi rasio likuiditas untuk menangkap pengaruh
risiko litigasi terhadap penergpan akuntansi konservatif.

Hs Risiko litigas memiliki hubungan positif dengan penerapan akuntandg

konservatif
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[1.2.4 Political Cog

Biaya politis muncul akibat adanya konflik kepentingan antara manajer
dengan pemerintah sebaga pihak ketiga yang memiliki wewenang untuk
mengdihkan kekayaan perusahaan kepada masyarakat sesual peraturan yang
berlaku. Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa manger memiliki
kecenderungan untuk mengurang nilai lgporan laba untuk menghindari biaya
politik yang besar. Hal tersebut disebabkan daam proses pengdihan kekayaan
perusahaan kepada keentingan publik, pemerintah menggunakan infor masi-
informasi berbasis akuntansi. Wydia (2004) menyatakan bahwa semakin besar
perusahaan, semakin besar perhatian pemerintah terhadapnya dan semakin besar
kemungkinan untuk diatur. Daam ha ini, perusahaan besar cenderung menj adi
sorotan pemerintah daam setigp undang-undangyang ditetapkanny a

Berdasarkan penjelasan di atas, biayapolitis seringkai diproksikan dengan
ukuran perusahaan. Lasdi (2008) menggunakan proksi sales growth dalam
meliha ukuran perusahaan, sementara Belkoui dan Karpik (1989) dan Wydia
(2004) menggunakan proksi net sales. Penditian ini menggunakan proksi yang
sama dengan kedua penelitian tersebut, y akni net sales.
H, Perusahaan dengan biaya politis yang besar cenderung memilih

akuntansi konservatif
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